BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada masa sekarang ini transportasi kian bertambah.Jalanan dipenuhi dengan
kendaraan dan sangat sedikit ruang untuk pejalan kaki.Hal ini dipicu oleh
aktivitas sehari-hari masyarakat yang semakin cepat, dengan begitu alat
transportasi menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat.

Dengan meningkatnya alat transportasi yang digunakan masyarakat tersebut
lalu lintas semakin padat dan kecelakaan lalu lintas terus
meningkat.Masyarakat semakin “mudah mengambil jalan cepat dengan
melanggar lalu lintas, misalnya menerobos jalur khusus, mengambil ruang
pejalan kaki, menerobos lampu ‘merah dan banyak lagi pelanggaran yang
dilakukan masyarakat agar meminimalisir waktu.Hal-hal itulah yang memicu
peningkatan ' ' kecelakaan "pada” lalu " lintas. Kesadaran akan lalu lintas
dibutuhkan agar masyarakat febih berhati-hati dalam berkendara. Pentingnya
mematuhi peraturan lalu lintas tentu akan.mengurangi angka kecelakaan yang
ada. Oleh karena itu dibutuhkan-media yang dapat'memberikan penyuluhan
kepada masyarakat untuk sadar akan safety riding.

Infografis tentang kesadaran” lalu lintas ini ‘bermanfaat untuk masyarakat
sebagai media infarmasi.Infografis ini berisi® tentang instruksi-instruksi
tentang berkendara yang baik-dan benar.Infografis ini sangat cocok sebagai
media penyampaian karena penggunaannya dalam media manapun sangat
praktis dan mudah untuk diaplikasikan pada media apapun seperti media
sosial, internet, media elektronik maupun media cetak.Sehingga infografis ini
dapat dengan mudah memberikan informasi kepada masyarakat tentang
pentingnya kesadaran lalu lintas.Selain mudah diaplikasikan di media apapun,
infografis mempunyai daya tarik tersendiri karena memberikan informasi
dengan gambar sehingga masyarakat dapat dengan mudah memahami
informasi yang diberikan.Hal ini dilihat dari aktivitas masyarakat yang
semakin ingin instan.Infografis ini berisi tentang instruksi-instruksi

berkendara yang baik dan benar
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Infografis ini mempunyai tujuan yaitu, dengan menggunakan media
infografis dimaksudkan masyarakat semakin sadar akan pentingnya
berkendara dengan baik dan benar, hal ini didukung dengan ilustrasi yang
menarik dan penggunaan warna yang terang akan lebih menarik masyarakat
dalam membaca informasi yang diberikan dalam infografis ini. Masyarakat
pun juga akan lebih mudah memahami isi dari infogmasi yang disampaikan
karena gambar lebih mudah dipahami daripada tulisan.Selain itu
memperkenalkan infografis kepada masyarakat sebagai media penyampaian
pesan yang efektif, mudah dan cepat dengan menggunakan gambar sebagai
alat untuk menyampaikan pesan tersebut.

Visualisasi Infografis .tentang kesadaran lalu lintas ini memilih gaya
visual realis dan berbentuk vectar.-Dengan penggunaan gaya visual realis ini,
masyarakat semakin mudah memahami .gambar yang disajikan karena
penggambaran instrukst dalam infografis. ini dibuat mirip dengan situasi
sesunngguhnya. Dalam peragaannya, masyarakat akan lebih mudah
memahaminya. Dan selain gaya-visual tersebut, daya pikat lainya adalah
penggunaan warna yang cenderung terang. Pemilihan warna terang tersebut

dimaksudkan agar masyarakat lebih tertarik dalam membaca infografis ini.

B. Saran

Proses perancangan infografis tentang kesadaran lalu lintas ini tentu saja
belum sempurna. Oleh karena itu dibutuhkan saran untuk perancangan
infografis ini.
Perancangan infografis ini belum lengkap dalam memberikan instruksi-
instruksi untuk berkendara dengan baik dan benar.Dikarenakan dengan
terbatasnya space infografis ini, instruksi-instruksi dalam berkendara hanya
diambil beberapa yang dianggap penting. Karena jika dimasukan dalam 1
infografis akan lebih membingungkan masyarakat dalam membacanya dan
desain infografis ini pun semakin tidak mengena ke target audiens.
Pada pencarian data untuk infografis ini, mengalami beberapa kendala. Seperti

memperoleh data dari pihak terkait akan lalu lintas. Oleh karena itu perancang
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hanya mencari referensi lewat internet dan observasi secara langsung. Pada
proses pengerjaannya pun relatif lama karena harus memilah instruksi-
instruksi yang ada ,menjadi lebih ringkas agar informasi pada infografis ini
dapat dengan mudah dipahami masyarakat.

Infografis tentang Kesadaran Lalu Lintas Ini dapat dijadikan media
penyampaian pesan untuk kepentingan lalu lintas yang lainnya.Seperti
digunakan untuk instruksi dalam pembuatan sim ataupun kepentingan lainya
yang berhubungan dengan lalu lintas agar lebih memudahkan masyarakat.
Perancangan Infografistentang kesadaran lalu lintas ini diharapkan dapat
menjadi inspirasi dan tolok ukur bagi perancangan-perancangan mendatang,
baik dengan tema yang serupa ataupun dengan gaya yang serupa sehingga

menjadi lebih baik.
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